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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
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mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah. Transliterasinya adalah (t). Sedangkan z’

marbuthah yang mti atau mendapat harakat sukun, transliterasi adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢ta * marbuthah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah , maka ¢a* marbuthah
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6. KataSandang

Kata Sandang yang diikuti huruf al-Qamariyah dan al-Syamsiyah, tetap
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ABSTRACT

Suti’ah, Islamic Education Study Program, Postgraduate Program,
Muhammadiyah University of West Sumatra 2025 Implementation of Moral
Education in Building Religious Character and Student Discipline at
Muhammadiyah Elementary School, Padang Panjang

The background of this study is that religious character and discipline are
crucial. Therefore, educational institutions, as institutions, play a crucial role in
fostering religious character and discipline in students. Muhammadiyah Elementary
School, Padang Panjang, is an educational institution responsible for fostering
religious character and discipline in students, ensuring that students develop both
religious and disciplined character. This study aims to analyze the implementation of
moral education in shaping religious character and student discipline at
Muhammadiyah Elementary School, Padang Panjang.

This research is a qualitative research, the subjects were the principal, Islamic
religious education teachers, class teachers, and students. Data collection
techniques used were interviews, observation, and documentation. The data required
for analysis were analyzed in several stages: data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of the study indicate that 1) planning for the implementation of
inoral education at Muhammadiyah Elementary School, Padang Panjang, was
carried out by developing a school vision and mission that aligns with moral
development. The steps taken include analyzing student needs, preparing daily
habituation programs, improving teacher competency as role models, collaborating
with parents and the community, and implementing evaluation and monitoring
systems. 2) implementing the positive impact of moral education on the religious
character and discipline of students by means of a) Integration in Learning, b)
Habituation in Daily Activities, c¢) Dialogic and Reflective Approach, d)
Reinforcement through Awards and Reprimands, €) integrating moral values in the
material, getting used to good behavior, providing role models, inviting students to
dialogue and reflection, f) getting used to praying and greeting before lessons, taking
class cleaning duty, and giving awards to those who are disciplined and educational
punishment for those who violate and g) getting used to, being role models, and
direct supervision in class activities. 3) Evaluation of moral education on religious
character and student discipline includes: a) observing student behavior in daily life,
D) recording student attitudes and behavior development, c) student activeness in
religious activities, d) involving parents, e) special attitude report cards, f) Worship
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Skills Assessment, g) Reflection and Self-Assessment, h) Portfolio and Special Notes,
and i) Collaboration with Class Teachers and Parents. 4) The main supporting
factors in this implementation are teacher role models, a religious school
environment, parental support, and a structured school program. However, there are
also inhibiting factors, namely limited time, lack of consistent support from parents
at home, and the influence of the external environment and technology.

Keywords: Moral Education, Religious Character, Discipline

Abstrak

Suti’ah Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat 2025 Implementasi Pendidikan Akhlak dalam
membentuk Karakter Religius dan Kedisiplinan Siswa di SD Muhammadiyah
Padang Panjang

Latar belakang penelitian ini adalah Karakter karakter religius dan kedisiplinan
merupakan hal yang sangat penting, oleh sebab itu lembaga pendidikan sebagai salah
satu memiliki preanan penting dalam membina karakter religius dan kedisiplinan
siswa. SD Muhammadiyah Padang Panjang lembaga pendidikan mempunyai
tanggung jawab untuk membina karakter religius dan kedisiplinan siswa sehingga
siswa memiliki karakter religius dan kedisiplinan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi pendidikan akhlak dalam membentuk karakter religius
dan kedisiplinan siswa di SD Muhammadiyah Padang Panjang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, subyek penelitian nya adalah
Kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, Guru Kelas dan siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan wawancara, observasi serta dokumentasi. Data
yang diperlukan analisis dengan beberapa tahap yaitu: reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perencanaan implementasi pendidikan
akhlak di SD Muhammadiyah Padang Panjang dilakukan dengan menyusun visi dan
misi sekolah yang selaras dengan pembinaan akhlak. Langkah-langkah yang
dilakukan mencakup analisis kebutuhan siswa, penyusunan program pembiasaan
harian, peningkatan kompetensi guru sebagai teladan, kolaborasi dengan orang tua
dan masyarakat, serta sistem evaluasi dan monitoring. 2) pelaksanaan implementasi
dampak positif pendidikan akhlak terhadap karakter religius dan kedisiplinan peserta
didik di SD Muhammadiyah Padang Panjang dengan cara a) Integrasi dalam
Pembelajaran, b)Pembiasaan dalam Kegiatan Sehari-hari, c)Pendekatan Dialogis dan
Reflektif, d) Penguatan melalui Penghargaan dan Teguran, €) mengintegrasikan nilai
akhlak dalam materi, membiasakan perilaku baik, memberi keteladanan, mengajak
siswa berdialog dan refleksi, f) pembiasaan doa dan salam sebelum pelajaran, piket
kebersihan kelas, serta pemberian penghargaan bagi yang disiplin dan hukuman
mendidik bagi yang melanggar dan g) pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan
tangsung dalam aktivitas kelas. 3) evaluasi terhadap pendidikan akhlak terhadap
karakter religius dan kedisiplinan siswa di SD Muhammadiyah Padang Panjang
berupa a) mengamati perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari, b) catatan
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perkembangan sikap dan perilaku siswa, c) keaktifan siswa dalam kegiatan
kKeagamaan, d) melibatkan orang tua, e) rapor khusus sikap, f) Penilaian
Keterampilan Ibadah, g) Refleksi dan Penilaian Diri, h) Portofolio dan Catatan
Khusus dan i) Kerja Sama dengan Guru Kelas dan Orang Tua. Faktor pendukung
utama dalam implementasi ini adalah keteladanan guru, lingkungan sekolah yang
religius, dukungan orang tua, serta program sekolah yang terstruktur. Namun,
terdapat juga faktor penghambat, yaitu keterbatasan waktu, kurangnya konsistensi
dukungan dari orang tua di rumah, dan pengaruh lingkungan serta teknologi luar.

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Karakter Religius, Kedisiplinan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan fondasi utama dalam membentuk
kepribadian bangsa. Di tengah kemajuan zaman dan derasnya arus globalisasi,
tantangan yang dihadapi generasi muda Indonesia tidak hanya terkait kecakapan
intelektual, tetapi juga krisis nilai dan moral. Dalam konteks ini, pendidikan
karakter hadir sebagai jawaban untuk membentuk individu yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga memiliki integritas, empati, dan rasa tanggung jawab sosial.
Bangsa Indonesia memiliki dasar negara Pancasila yang sarat dengan nilai-nilai
luhur seperti gotong royong, keadilan sosial, kemanusiaan, dan ketuhanan.
Pendidikan karakter berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai ini sejak
dini. Tanpa pendidikan karakter yang kuat, nilai-nilai Pancasila akan kehilangan
maknanya dalam kehidupan sehari-hari masyarakatl. Oleh karena itu, penguatan
pendidikan karakter di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi
suatu keharusan untuk menjaga jati diri bangsa.

Krisis moral yang terjadi di masyarakat, seperti meningkatnya angka
korupsi, kekerasan antar pelajar, serta intoleransi antar kelompok, menunjukkan
lemahnya pembinaan karakter. Padahal, salah satu tujuan pendidikan nasional
yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia2. Artinya, pendidikan bukan hanya berorientasi
pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.

Di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0, kecerdasan buatan dan
teknologi telah menggantikan banyak peran manusia. Namun, satu hal yang tidak
tergantikan adalah karakter dan nilai-nilai kemanusiaan. Untuk itu, membekali
generasi muda dengan karakter seperti kejujuran, kerja keras, kreativitas, dan

tanggung jawab menjadi investasi jangka panjang bagi kemajuan bangsa.

! Kemendikbud. (2017). Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): Menjawab Tantangan
Zaman. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2 Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



Negara-negara maju pun menyadari bahwa pembangunan karakter adalah syarat
penting dalam membentuk sumber daya manusia unggul3.

Dengan demikian, pendidikan karakter memiliki posisi yang sangat
strategis dalam membangun peradaban bangsa Indonesia. Melalui pendidikan
karakter yang terintegrasi dalam kurikulum, keteladanan guru, serta dukungan
lingkungan yang kondusif, Indonesia akan mampu mencetak generasi penerus
yang tidak hanya kompeten, tetapi juga beretika dan berkepribadian kuat. Hal ini
merupakan fondasi utama untuk mewujudkan bangsa yang berdaulat, berdaya
saing, dan bermartabat di mata dunia.

Persoalan karakter menjadi persoalan yang selalu diperbincangkan oleh
masyarakat Indonesia terutama oleh para penggiat pendidikan. Indikasi bahwa
persoalan karakter ini penting adalah maraknya tindakan dan perilaku masyarakat
yang jauh dari nilai-nilai karakter mulia. Banyak fenomena di tengah masyarakat
yang mengindikasikan hilangnya nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, seperti:
kejujuran, kesantunan, dan kebersamaan. Sementara di sisi lain perilaku-perilaku
negatif, seperti pencurian, pemerkosaan, pembunuhan, perzinaan, dan
penyalahgunaan narkoba, semakin menghiasi kehidupan para remaja, bahkan
para siswa di sekolah sekolah di Indonesia4

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini, membuat masyarakat Indonesia
melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan
suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini
kepada anak-anak. Hal itu karena globalisasi telah membawa Kkita pada
penuhanan materi sehingga terjadi ketidak seimbangan antara pembangunan
ekonomi dan tradisi kebudayaan masyarakat.

Globalisasi merupakan fenomena tak terelakkan yang membawa dampak
besar dalam segala aspek kehidupan, termasuk budaya, pendidikan, dan nilai-
nilai sosial. Meskipun globalisasi memberikan berbagai kemudahan dan
kemajuan teknologi, namun tidak sedikit pula dampak negatif yang ditimbulkan,
khususnya dalam konteks pendidikan karakter. Di Indonesia, arus globalisasi

seringkali diikuti dengan pergeseran nilai, di mana masyarakat, terutama generasi

3 Lickona, T. (1991). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility. New York: Bantam Books.
4 Suharsono, (2023) Membelajarkan Anak dengan Cara Cinta. Jakarta: Inisiasi Press



muda, mulai menjauh dari akar budaya dan nilai-nilai luhur bangsa yang selama
ini menjadi identitas nasional®.

Salah satu akibat paling nyata dari globalisasi adalah munculnya budaya
konsumtif dan materialistik. Masyarakat cenderung mengukur kesuksesan dari
harta benda dan status sosial, bukan lagi dari integritas, kejujuran, atau
kepedulian terhadap sesama. Fenomena ini memunculkan istilah “penuhanan
materi”, yaitu ketika nilai-nilai spiritual dan etis tergantikan oleh hasrat mengejar
keuntungan pribadi. Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan antara pembangunan
ekonomi dan pelestarian nilai-nilai kebudayaan. Tradisi gotong royong, sopan
santun, rasa hormat kepada orang tua, serta semangat kebersamaan perlahan
tergantikan oleh individualisme dan pragmatisme®.

Pendidikan karakter seharusnya menjadi benteng utama untuk menghadapi
derasnya arus globalisasi ini. Namun, ironisnya, sistem pendidikan di Indonesia
masih terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif dan pencapaian akademik.
Kurikulum yang padat, tekanan ujian, serta budaya persaingan seringkali
menyingkirkan pembentukan karakter sebagai prioritas. Sekolah yang seharusnya
menjadi tempat menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi,
justru kadang gagal karena lebih fokus pada angka dan prestasi formal’

Kondisi ini diperparah oleh lemahnya keteladanan dalam lingkungan
sosial, baik dari figur publik, tokoh masyarakat, maupun keluarga. Ketika anak-
anak melihat perilaku tidak jujur, intoleran, atau korupsi di sekitarnya, mereka
dengan cepat menyerap hal itu sebagai sesuatu yang lumrah. Globalisasi memang
tidak dapat dicegah, namun dampak buruknya bisa diminimalkan jika pendidikan
karakter ditanamkan secara konsisten dan menyeluruh, dimulai dari rumah,
diperkuat di sekolah, dan didukung oleh masyarakat luas®.

Dengan demikian, lunturnya pendidikan karakter di era globalisasi
bukanlah semata-mata akibat pengaruh luar, tetapi juga karena lemahnya sistem

internal dalam mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa. Sudah saatnya Kita

5 Tilaar, H.A.R. (2002). Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik
Transformatif untuk Indonesia. Jakarta: Grasindo

¢ Suyanto, S. (2010). Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional.

7 ickona, T. (1991). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility. New York: Bantam Books.

8 Kemendikbud. (2017). Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): Menjawab Tantangan
Zaman. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



merevitalisasi pendidikan karakter sebagai pondasi pembangunan bangsa. Bukan
berarti menolak kemajuan global, tetapi memastikan bahwa nilai-nilai budaya
dan moral tetap menjadi jangkar dalam menghadapi derasnya perubahan zaman.

Pendidikan karakter secara tegas telah diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
Pasal 3, disebutkan bahwa: "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."®
Ketentuan ini jelas menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan di Indonesia
bukan hanya mencetak peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
manusia yang berkarakter kuat dan bermoral. Nilai-nilai seperti keimanan,
ketakwaan, akhlak mulia, kemandirian, dan tanggung jawab merupakan bagian
integral dari pembentukan sumber daya manusia yang utuh.

Namun sayangnya, dalam praktik pendidikan di sekolah-sekolah, orientasi
terhadap karakter masih seringkali diabaikan. Di lapangan, banyak guru dan
institusi pendidikan masih lebih menitikberatkan pada pencapaian nilai akademik
semata. Keberhasilan peserta didik lebih sering diukur dari nilai ujian, nilai rapor,
dan kelulusan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sementara itu,
aspek moral, etika, sopan santun, dan tanggung jawab sosial peserta didik
dianggap sebagai hal sekunder, atau bahkan di luar prioritas pendidikan formal*°.
Padahal, pendidikan karakter seharusnya menjadi napas dalam setiap proses
pembelajaran, tidak hanya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) semata, tetapi terintegrasi dalam semua aspek
kehidupan sekolah.

Hal ini juga menjadi perhatian dalam kebijakan terbaru pemerintah melalui
program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang diluncurkan pada tahun

2017. Program ini bertujuan mengintegrasikan nilai-nilai utama karakter ke

® Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 3.

10 Suyanto, S. (2010). Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional.



dalam kegiatan belajar-mengajar, budaya sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler!!.
Namun, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan, termasuk minimnya
pemahaman guru, keterbatasan pelatihan, dan belum maksimalnya dukungan
kebijakan di tingkat daerah. Dengan demikian, meskipun secara normatif
pendidikan karakter telah menjadi amanah undang-undang, implementasinya
masih membutuhkan perbaikan menyeluruh, baik dari segi paradigma pendidik,
desain kurikulum, maupun kebijakan pendidikan nasional.

Mengingat pentingnya pembentukan karakter anak bangsa, pendidikan
formal memiliki peran besar dalam proses tersebut, salah satunya melalui
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak dipandang sebagai salah satu alternatif
utama dalam menanamkan nilai-nilai karakter, karena di dalamnya terdapat
pembiasaan positif yang berlandaskan ajaran Islam dan ditanamkan kepada siswa
sejak dini hingga menjadi kebiasaan sehari-hari. Fokus pendidikan akhlak adalah
membentuk Kkepribadian anak sesuai dengan tuntunan syariat Islam, sehingga
mereka diarahkan untuk memiliki 18 nilai karakter sebagaimana diamanatkan
dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun 2018.

Pendidikan karakter di sekolah Muhammadiyah bertujuan untuk membentuk
generasi berakhlakul karimah, yaitu individu yang memiliki akhlak mulia.
mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kesederhanaan,
dan kepedulian terhadap sesama. Pendidikan karakter di sekolah Muhammadiyah
juga mencakup nilai-nilai keislaman, kemuhammadiyahan, dan kebangsaan.

Pendidikan karakter di sekolah Muhammadiyah dilakukan secara holistik,
yaitu terintegrasi dengan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan karakter
di sekolah Muhammadiyah dilakukan dengan memadukan pengetahuan umum
dengan pengajaran agama. Tujuan pendidikan Kkarakter di sekolah
Muhammadiyah Membentuk kepribadian unggul, Membentuk integritas moral,
Membentuk kompetensi kepemimpinan, Mengembangkan keterampilan sosial,
Memberi keseimbangan antara kecerdasan intelektual dengan kecerdasan
spiritual pada siswa. Ciri khas pendidikan Muhammadiyah Pendidikan Islam
yang modern, Peran Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK), Sekolah berbasis

Islam.

11 Kemendikbud. (2017). Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): Menjawab Tantangan
Zaman. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, menarik untuk mengkaji dan melihat
secara langsung bagaimana implementasi pendidikan karakter diterapkan secara
nyata di lingkungan pendidikan dasar, khususnya pada sekolah berbasis nilai-
nilai keislaman seperti SD Muhammadiyah. Sebagai lembaga pendidikan yang
menjunjung tinggi integrasi antara ilmu pengetahuan dan ajaran Islam, SD
Muhammadiyah memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk
menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini, seperti kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di SD
Muhammadiyah Kota Padang Panjang. untuk memahami bagaimana guru
menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran, serta bagaimana
respon dan perilaku siswa terhadap nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah.

SD Muhammadiyah Padang Panjang saat ini menerapkan kurikulum
merdeka, serta mengaplikasikan pendidikan akhlak sebagai pembentukan
karakter anak menjadi hal yang sangat diprioritaskan. Doa sebelum jam
pelajaran, shalat duha, shalat zuhur berjama’ah, pendampingan wudhu, infaq
setiap hari, serta ISMUBA yang merupakan kurikulum wajib di SD
Muhammadiyah, ismuba merupakan pembelajaran Islam muhammadiyah dan
Bahasa Arab.

Sebagai upaya mencegah sekaligus membentengi peserta didik dari
berbagai penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di lingkungan sekitar antara
lain seperti; penyimpangan perilaku, penyimpangan pemikiran, penyimpangan
agama, penyimpangan sosial dan hukum, penyimpangan jiwa, penyimpangan
ekonomi dan lain sebagainya, sebagai bentuk dekadensi moral yang begitu pesat.
Peserta didik tidak hanya hidup di lingkungan sekolah saja, akan tetapi juga
hidup di lingkungan masyarakat luas yang pengaruhnya lebih besar bagi
pembentukan karakter anak, oleh karena itu pendidikan akhlak pada peserta didik
sangat tepat dan harus dilakukan di SD Muhammadiyah Padang Panjang.

Untuk bisa meningkatkan peranannya dalam penanaman karakter dan
disiplin terhadap siswa tentunya di SD Muhammadiyah Padang Panjang
memerlukan kerjasama yang intesif dari berbagai pihak. Dimulai dari para
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah tersebut mulai
dari tingkat atas sampai ke tingkat yang rendah. Sehingga beberapa upaya yang



dilakukan dalam rangka pelaksanaan pendidikan karakter terhadap siswa tersebut

dapat terencana dengan sistematis, terealisasikan dengan baik dan lancar serta

dapat mewujudkan karakter pada diri siswa sesuai dengan yang
diharapkan.Uraian tersebut diatas, untuk menjawab dan mengetahui lebih detail
bagaimana proses pendidikan akhlak di SD Muhammadiyah Padang Panjang,

Untuk mengetahui berbagai faktor yang memengaruhinya, diperlukan kajian

yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penulis berinisiatif melakukan penelitian

dengan judul “Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Membentuk Karakter

Religius dan Kedisiplinan Siswa.” di SD Muhammadiyah Padang Panjang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Selama ini pelaksanaan pendidikan akhlak cendrung bersifat formalitas di
dalam kelas, sehingga kurang menyentuh aspek tranformasi nilai yang
sesungguhnya.

2. Pendidikan akhlak lebih banyak dijalankan di lingkungan sekolah namun
kurang berlanjut dirumah akibat lemahnya pengawasan orang tua.

3. Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam diajarkan oleh latar belakang
keilmuan yang sesuai namun masih ditemukan siswa yang belum dengan
mata pelajarannya, akan tetapi masih ada siswa yang belum mencerminkan
sikap sopan santun terhadap guru maupun orang yang lebih tua darinya.

4. Penelitian ini hanya berfokus pada pembentukan karakter siswa yang terbatas
pada aspek kedisiplinan, dan religiusitas.

5. Pendidikan akhlak dalam penelitian ini diarahkan pada pembinaan siswa
khusus dalam bidang akhlak. Dengan batasan pada strategi guru dalam
melaksanakan pendidikan akhlak di SD Muhammadiyah Padang Panjang

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Perencanaan implementasi pendidikan akhlak dalam membentuk karakter
religius dan kedisiplinan siswa di SD Muhammadiyah Padang Panjang.

2. Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap karakter religius dan kedisiplinan

siswa di SD Muhammadiyah Padang Panjang.



3. Bagaimana evaluasi terhadap pendidikan akhlak terhadap karakter religius
dan kedisiplinan siswa di SD Muhammadiyah Padang Panjang.

4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan akhlak
dalam membentuk karakter religius dan kedisiplinan di SD Muhammadiyah
Padang Panjang.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

1 Mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan implementasi pendidikan
akhlak dalam membentuk karakter religius dan kedisiplinan peserta didik di SD
Muhammadiyah Padang Panjang.

2 Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan implementasi dampak positif
pendidikan akhlak terhadap karakter religius dan kedisiplinan peserta didik di
SD Muhammadiyah Padang Panjang.

3 Mengetahui dan mendeskripsikan evaluasi terhadap pendidikan akhlak
terhadap karakter religius dan kedisiplinan siswa di SD Muhammadiyah
Padang Panjang.

4 Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
pendidikan akhlak dalam membentuk karakter religius dan kedisiplinan di SD
Muhammadiyah Padang Panjang

. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini berdasarkan tinjauan teoritis dan praktis
sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi karya ilmiah yang dapat
memperkaya pengetahuan tentang proses pendidikan akhlak dalam
membentuk karakter siswa.

2. Secara praktis, diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi
para pendidik untuk dapat menggali potensinya dan menggunakan langkah
yang tepat dalam pendidikan akhlak. Sekaligus diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan dokumentasi historis, bahan referensi dan bahan pertimbangan
untuk mengambil langkah-langkah manajemen pendidikan akhlak di SD

Muhammadiyah Padang Panjang.



Secara aspek kepustakaan, diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis
ilmiah yang bermanfaat khususnya bagi para pendidik dan masyarakat pada

umumnya.

3.
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